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ABSTRAK

Posyandu merupakan salah satu wujud peran serta masyarakat dalam
pembangunan, khususnya kesehatan dengan menciptakan kemampuan untuk hidup sehat
bagi setiap penduduk dalam mewujudkan derajat kesehatan masyarakat yang optimal.
Salah satu kegiatan posyandu adalah penimbangan balita yang bertujuan untuk memantau
pertumbuhan balita. Cakupan penimbangan balita di Kabupaten Majalengka pada tahun
2012 sampai dengan tahun 2015 mengalami kenaikan tetapi belum memenuhi target
cakupan (80%). Puskesmas dengan cakupan paling rendah di Kabupaten Majalengka pada
tahun 2015 adalah Puskesmas Sumberjaya (38%). Wilayah kerja Puskesmas Sumberjaya
terdiri dari 13 desa dan terdapat 65 posyandu. Jumlah balita di Puskesmas Sumberjaya
pada tahun 2015 sebanyak 14.295 balita dengan balita yang dibawa ke posyandu untuk
ditimbang sebesar 4.725 balita (38%).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ”Apakah ada hubungan antara
pengetahuan dan sikap ibu balita tentang kegiatan posyandu dengan penimbangan balita
di Desa Cidenok Kecamatan Sumberjaya Kabupaten Majalengka tahun 2016 ?”

Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional dengan teknik
pengambilan sampel yaitu simple random sampling. Sampel dalam penelitian yaitu
sebagian ibu yang memiliki balita (1-5 tahun) yang ada di Desa Cidenok Kecamatan
Sumberjaya Kabupaten Majalengka sebanyak 77 ibu balita.

Hasil uji statistik menggunakan uji chi square didapatkan bahwa ada hubungan
antara pengetahuan dan sikap ibu tentang kegiatan posyandu dengan penimbangan balita
di Desa Cidenok Kecamatan Sumberjaya Kabupaten Majalengka tahun 2016.

Posyandu yang ada di Desa Cidenok hendaknya melakukan penyuluhan terhadap
ibu balita mengenai kegiatan posyandu agar dapat meningkatkan cakupan penimbangan
balita. Dalam pelaksanaan penyuluhan agar dilakukan dengan cara yang mudah
dimengerti dan dengan pendekatan secara individu agar terbentuk pengetahuan dan sikap
yang baik dari ibu balita.

Kata Kunci : Penimbangan Balita, Pengetahuan dan Sikap

Kepustakaan :34 sumber (2001-2015)
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RELATED KNOWLEDGE AND ATTITUDES ABOUT MOTHER WITH ACTIVITY
POSYANDU REGULARITY CONSIDERING KID (1-5 YEARS) TO VILLAGE
CIDENOK POSYANDU SUB SUMBERJAYA MAJALENGKA YEAR 2016

ABSTRACT

Posyandu is one form of community participation in development, especially
health with the ability to create healthy life for every resident in achieving optimal public
health degrees. One of the neighborhood health center activities are aimed at toddlers
weighing to monitor the growth of toddlers. Coverage Majalengka weighing under five in
the year 2012 until the year 2015 has increased but has not met the target coverage
(80%). health centers with the lowest coverage in the year 2015 Majalengka is Puskesmas
Sumberjaya (38%). Puskesmas Sumberjaya working area consists of 13 villages and there
are 65 neighborhood health center. Number of children in Puskesmas Sumberjaya in the
year 2015 with as many as 14.295 children under five are taken to a neighborhood health
center to be weighed for 4725 infants (38%).

The study aimed to find out "Is there is a relationship between knowledge and
attitude of mothers about the activities of neighborhood health center infants weighing at
Village Cidenok Sumberjaya Kabupaten Majalengka in 2016 ?" This study used cross-
sectional approach by making sampel with simple random sampling technique. The
sample in this study are some mothers who have children (1-5 years) in the Village
District Cidenok Sumberjaya Majalengka, 77 mother of toddler. Statistical test results
using chi square test showed that there was a relationship between knowledge and
attitudes of mothers of infants weighing activities with the neighborhood health center in
the Village Cidenok Sumberjaya Majalengka 2016.

Posyandu in the Village Cidenok should conduct counseling to mothers on the
activities of neighborhood health center in order to increase the coverage of infants
weighing. In the implementation of the extension to be done in a way that is easily
understood and with an individual approach in order to form a good knowledge and
attitudes of mothers.

Keywords : Weighing Toddlers, Knowledge and Attitudes
Literature : 34 sources (2001-2015)

Jurnal Keperawatan dan Kesehatan MEDISINA AKPER YPIB Majalengka#Volume III Nomor 5 Februari 2017



LATAR BELAKANG

Pembangunan kesehatan pada
dasarnya ditujukan untuk meningkatkan
kesadaran, kemauan dan kemampuan
hidup sehat bagi setiap orang untuk
mewujudkan derajat kesehatan yang
optimal. Salah satu indikator derajat
kesehatan masyarakat di Indonesia adalah
Angka Kematian Bayi (AKB) dan Balita
masih tinggi. Angka Kematian Bayi dan
Balita yang tinggi menunjukkan bahwa
kesejahteraan individu dan masyarakat di
Indonesia masih rendah. Anak balita
merupakan golongan yang rentan
terhadap masalah kesehatan
(Raksanagara, 2007).

Angka Kematian Bayi (AKB) di
Indonesia masih jauh dari target yang
harus dicapai pada tahun 2015 sesuai
dengan target pembangunan Millenium
Development Goals (MDG'’s). Hasil Survey
Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI)
tahun 2012-2013 Angka Kematian Bayi
(AKB) di Indonesia mencapai 35 per 1.000
kelahiran hidup dan Angka Kematian
Balita (AKBA) mencapai 46 per 1.000
kelahiran hidup (Departemen Kesehatan
RI, 2015).

Menurut Departemen Kesehatan
RI (2010) tiga penyebab utama kematian
bayi yaitu infeksi saluran pernafasan akut
(ISPA), komplikasi perinatal, dan diare.
Sementara penyebab utama Kkematian
balita juga hampir sama yaitu penyakit
saluran pernafasan, diare, penyakit syaraf,
termasuk meningitis, encephalitis dan
tifus.

Penyebab langsung kematian pada
bayi dan balita sebenarnya relatif dapat
ditangani secara mudah, dibandingkan
upaya untuk meningkatkan perilaku
masyarakat dan keluarga yang dapat
menjamin kehamilan, kelahiran, dan
perawatan bayi baru lahir yang lebih
sehat. Tantangan yang dihadapi adalah

memperbaiki pengetahuan dan sikap
masyarakat meliputi hidup bersih dan
sehat, upaya mencari akses pelayanan
kesehatan, memperkuat mutu manajemen

terpadu penyakit bayi dan balita,
memperbaiki  kesehatan  lingkungan
termasuk air bersih dan sanitasi,

pengendalian penyakit menular, dan
pemenuhan gizi yang cukup (Departemen
Kesehatan RI, 2014).

Supariasa (2002) menuturkan
bahwa kesehatan khususnya pada balita
hakikatnya adalah masalah kesehatan
masyarakat yang penanggulangannya
tidak dapat dilakukan dengan pendekatan
medis atau pelayanan kesehatan saja.
Gangguan kesehatan yang terjadi pada
balita mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan baik pada masa balita
maupun masa berikutnya, sehingga perlu
mendapatkan perhatian.

Kegiatan pemantauan
pertumbuhan balita dapat dilihat dengan
menggunakan Kartu Menuju Sehat (KMS)
balita, di mana balita yang sehat tiap
bulan naik berat badannya. Untuk
mengetahui keadaan balita sehat, maka
perlu ditimbang setiap bulannya di
Posyandu atau tempat pelayanan
kesehatan lainnya. Setiap posyandu
memiliki buku laporan dan setiap
penimbangan balita dicatat dalam register
penimbangan (Departemen Kesehatan R,
2014).

Berdasarkan data Dinas Kesehatan
Propinsi Jawa Barat tahun 2015 jumlah
balita di Propinsi Jawa Barat pada tahun
2015 sebesar 1.950.972 dengan cakupan
penimbangan balita yaitu yang ditimbang
dibagi jumlah sasaran (D/S) mencapai
78,09% dan jumlah balita yang mengalami
kenaikan berat badan (N/D) mencapai
70,10% (Dinas Kesehatan Propinsi Jawa
Barat, 2015).
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Berdasarkan data Hasil Pencatatan
dan Laporan di Puskesmas Sumberjaya
tahun 2015 dari 13 desa yang ada di
wilayah kerja Puskesmas Sumberjaya
terdapat beberapa desa yang cakupan
penimbangan balitanya masih rendah
diantaranya Desa Cidenok sebesar 120
(13,3%) balita dari jumlah balita sebesar
898 balita, Desa Loji sebesar 183 (18,3%)
balita dari jumlah balita sebesar 997
balita, dan Desa Prapatan sebesar 171
(22,8%) balita dari jumlah balita sebesar
750 balita. Desa Cidenok di wilayah kerja
Puskesmas Sumberjaya merupakan desa
yang cakupan penimbangan balitanya
paling rendah dan target cakupan
penimbangan balita di wilayah kerja
Puskesmas Sumberjaya yaitu 80%.

Noorkasiani dkk (2009)
menuturkan bahwa penimbangan balita di
posyandu merupakan salah satu bentuk
keberhasilan pendidikan = masyarakat
sehingga menghasilkan perilaku
kesehatan yang positif. Green dalam
Sudarma (2008) menuturkan bahwa
pendidikan kesehatan memiliki peranan
utama dalam mengubah dan menguatkan
faktor-faktor perilaku sehingga
menimbulkan  perilaku  positif dari
masyarakat terhadap program kesehatan.

Taksonomi Bloom (1908) dikutip
dalam Notoadmodjo (2007) membagi
perilaku manusia itu ke dalam 3 domain,
ranah atau kawasan yakni:  kognitif
(cognitive) untuk mengukur pengetahuan,
b) afektif (affective) untuk mengukur
sikap, c) psikomotor (psychomotor) untuk
mengukur keterampilan.

Smith dkk (2009) menguraikan
dalam bukunya bahwa ranah kognitif
berkembang melalui suatu proses yaitu
mengingat, memahami, aplikasi, analisis,
sintesis dan evaluasi. Yamin (2008)
menuturkan dalam bukunya apabila
semua tingkat pada ranah kognitif sudah
dapat diterapkan secara merata dan terus

menerus digunakan maka akan

menghasilkan ranah afektif.

John vyang dikutip oleh Djali
(2008) menyebutkan bahwa sikap
merupakan salah satu bagian dari ranah
afektif, mulai dari kesadaran sampai
pilihan nilai. Zanikhan (2008)
menuturkan bahwa sikap tidak bisa
dilepaskan dari ranah kognitif karena
munculnya  sikap  didahului  oleh
pengetahuan dan informasi mengenai
obyek yang dituju. Sehingga disini terlihat
bahwa adanya suatu hubungan antara
ranah kognitif (pengetahuan) dan ranah
afektif (sikap).

Sikap merupakan produk dari
proses sosialisasi dimana seseorang
bereaksi dengan stimulus yang
diterimanya. Hal tersebut menunjukkan
bahwa sikap berbeda dengan
pengetahuan, karena memberikan
kesiapan yang menunjukkan aspek positif
atau negatif yang berorientasi kepada hal-
hal yang bersifat umum. Sikap akan
menunjukkan perasaan senang, tidak
senang, setuju, tidak setuju terhadap
sesuatu (Soekanto, 2003).

Menurut Sarwono (2012) sikap
adalah kesiapan pada seseorang untuk
bertindak secara tertentu terhadap hal
tertentu. Sikap ini dapat bersifat positif
dan dapat pula bersifat negatif. Dalam
sikap positif, kecenderungan tindakan
adalah mendekati, menyenangi,
mengharapkan objek tertentu. Sedangkan
dalam sikap negative terdapat
kecenderungan untuk menjaubhi,
menghindari, membenci, tidak menyukai
obyek tertentu.

Berdasarkan studi pendahuluan
yang dilakukan penulis pada tanggal 09
April 2016 terhadap 10 responden di Desa
Cidenok dengan wawancara, sebanyak 7
responden tidak teratur membawa
balitanya ke posyandu untuk melakukan
penimbangan dan 3 responden teratur
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membawa balitanya ke posyandu untuk
melakukan penimbangan balita. Sebagian
besar responden yang tidak teratur
membawa balitanya untuk ditimbang ke
posyandu mengaku tidak tahu dan tidak
memahami arti penting penimbangan bagi
pertumbuhan dan perkembangan balita,
selain kurangnya pengetahuan tentang
penimbangan balita juga memiliki sikap
tidak suka membawa balita untuk
ditimbang ke posyandu, tidak suka
bersosialisasi dengan ibu lainnya yang
aktif di posyandu, dan sebagian lagi

METODE PENELITIAN

Rancangan  penelitian  dalam
penelitian ini menggunakan rancangan
penelitian korelasional dengan

pendekatan cross sectional. Pendekatan
cross  sectional untuk  mempelajari
dinamika korelasi antara faktor-faktor
dengan efek dengan cara pendekatan
observasi atau pengumpulan data

HASIL PENELITIAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Analisis Univariat

4.1.11 Gambaran
Menimbang Balita

Keteraturan

mengatakan tidak ada waktu untuk
datang ke posyandu dengan alasan sibuk
dengan pekerjaannya.

Berdasarkan hal tersebut peneliti
tertarik untuk mengadakan penelitian
dengan judul “Hubungan Pengetahuan
dan Sikap Ibu Balita tentang Kegiatan
Posyandu dengan Keteraturan
Menimbang Balitanya (1-5 tahun) ke
Posyandu Desa Cidenok Kecamatan
Sumberjaya Kabupaten Majalengka Tahun
2016".

sekaligus pada suatu saat artinya tiap
subjek penelitian hanya diobservasi sekali
saja (Notoatmodjo, 2002:145). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh ibu
yang memiliki balita (1-5 tahun) yang ada
di Desa Cidenok Kecamatan Sumberjaya
Kabupaten Majalengka pada bulan
Januari-Mei 2016 sebanyak 329 ibu balita.

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi
berdasarkan Keteraturan Menimbang
Balita di Desa Cidenok Kecamatan
Sumberjaya Kabupaten Majalengka
Tahun 2016

Ketaraturan Menimbang Balita f %

1. Tidak Teratur 59 76,6
2. Teratur 18 23,4
Jumlah 77 100
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Berdasarkan data pada Tabel 4.1
di atas, diketahui bahwa frekuensi ibu
balita yang tidak teratur menimbang
balitanya sebesar 59 responden (76,6%)
dan frekuensi ibu balita yang teratur
menimbang  balitanya sebesar 18

4.1.1.2 Gambaran
Balita

Pengetahuan Ibu

responden (23,4%). Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar ibu balita di Desa

Cidenok Kecamatan Sumberjaya
Kabupaten Majalengka Tahun 2016 tidak
teratur menimbang balitanya.
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi

berdasarkan Pengetahuan Ibu Balita
tentang Kegiatan Posyandu di Desa
Cidenok Kecamatan Sumberjaya
Kabupaten Majalengka Tahun 2016

Pengetahuan Ibu f %
1. Kurang Baik 32 41,6
2. Baik 45 58,4
Jumlah 77 100

Berdasarkan data pada Tabel 4.2,
diketahui bahwa frekuensi ibu balita yang
memiliki pengetahuan tentang kegiatan
posyandu kurang baik sebesar 32
responden (41,6%) dan frekuensi ibu
balita yang mempunyai pengetahuan

4.1.1.3 Gambaran Sikap Ibu Balita

tentang kegiatan posyandu baik sebesar
45 responden (58,4%). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa hampir setengahnya
ibu balita di Desa Cidenok Kecamatan
Sumberjaya Kabupaten Majalengka Tahun
2016dengan pengetahuan kurang baik.

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi
berdasarkan Sikap Ibu Balita tentang
Kegiatan Posyandu di Desa Cidenok

Kecamatan Sumberjaya Kabupaten
Majalengka Tahun 2016

Sikap Ibu f %

1. Unfavorable 36 46,8

2. Favorable 41 53,2

Jumlah 77 100
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Berdasarkan data pada Tabel 4.3
di atas, diketahui bahwa frekuensi ibu
balita yang memiliki sikap tentang
kegiatan posyandu unfavorable sebesar 36
responden (46,8%) dan frekuensi ibu
balita yang mempunyai sikap tentang

4.1.2 Analisis Bivariat

4.1.2.1 Hubungan Pengetahuan Ibu
tentang Kegiatan Posyandu dengan
Keteraturan Menimbang Balitanya ke
Posyandu Desa Cidenok Kecamatan
Sumberjaya Kabupaten Majalengka Tahun
2016

kegiatan posyandu favorable sebesar 41
responden (53,2%). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa hampir setengahnya
ibu balita di Desa Cidenok Kecamatan
Sumberjaya Kabupaten Majalengka Tahun
2016 memiliki sikap unfavorable.

Tabel 4.4 Hubungan Pengetahuan
Ibu tentang Kegiatan Posyandu dengan
Ketaraturan Menimbang Balitanya ke
Posyandu Desa Cidenok Kecamatan
Sumberjaya Kabupaten Majalengka
Tahun 2016

Keteraturan
Menimbang Balita Total
Pengetahuanlbu  Tjqak p value
Teratur
Teratur
n % % n %
1. Kurang Baik 29 90,6 9,4 32 100
0,030
2. Baik 30 66,7 15 333 45 100
Jumlah 59 76,6 18 234 77 100
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat menimbang balitanya. Perbedaan
diketahui bahwa jumlah proporsi ibu yang proporsi ini membuktikan adanya

berpengetahuan kurang baik tidak dengan
tidak teratur menimbang balitanya
sebesar  90,6%, sedangkan jumlah
proporsi ibu yang berpengetahuan baik
dengan tidak teratur = menimbang
balitanya sebesar 66,7%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa proporsi ibu yang
berpengetahuan kurang baik dengan tidak
teratur menimbang balitanya lebih tinggi
dibandingkan  proporsi  ibu  yang
berpengetahuan baik dengan tidak teratur

hubungan yang bermakna yang terlihat
dari hasil uji square diperoleh nilai p value
= 0,017 dan a = 0,05 (p value < a), dengan
demikian hipotesis nol ditolak. Hal ini
berarti ada hubungan yang bermakna
antara pengetahuan ibu balita tentang
kegiatan posyandu dengan keteraturan
menimbang balitanya di Desa Cidenok
Kecamatan Sumberjaya Kabupaten
Majalengka tahun 2016.
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4.1.2.2 Hubungan Sikap Ibu tentang
Kegiatan Posyandu dengan Keteraturan
Menimbang Balitanya ke Posyandu Desa
Cidenok Kecamatan Sumberjaya
Kabupaten Majalengka Tahun 2016

Tabel 4.5 Hubungan Sikap Ibu
tentang Kegiatan Posyandu dengan
Keteraturan Menimbang Balitanya ke
Posyandu Desa Cidenok Kecamatan
Sumberjaya Kabupaten Majalengka
Tahun 2016

Keteraturan

Menimbang Balita Total
Sikap Ibu Tidak Pvalue

Teratur

Teratur

n % % n %
1. Unfavorable 33 91,7 8,3 36 100

0,003

2. Favorable 26 63,4 15 366 41 100
Jumlah 59 76,6 18 234 77 100

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat
diketahui bahwa jumlah proporsi ibu yang
bersikap unfavorable (kurang
mendukung) dengan tidak teratur
menimbang balitanya sebesar 91,7%,
sedangkan jumlah proporsi ibu yang
bersikap favorable (mendukung) dengan
tidak teratur menimbang balitanya
sebesar 63,4%. Hal ini menunjukkan
bahwa proporsi ibu yang tidak teratur
menimbang balitanya dan mempunyai
sikap unfavorable (kurang mendukung),
lebih tinggi daripada proporsi ibu yang
tidak teratur menimbang balitanya dan

PEMBAHASAN

Gambaran Keteraturan Menimbang
Balita di Desa Cidenok Kecamatan
Sumberjaya Kabupaten Majalengka
Tahun 2016

Berdasarkan hasil  penelitian
diketahui bahwa sebagian besar ibu balita
yang tidak teratur menimbang balitanya
(76,6%). Hal ini perlu menjadi perhatian

mempunyai sikap favorable (mendukung).
Perbedaan proporsi ini membuktikan
adanya hubungan yang bermakna hal ini
terlihat dari hasi uji square diperoleh nilai
P value = 0,003 dan o = 0,05 (P value < a),
dengan demikian hipotesis nol ditolak dan
hipotesis alternatif diterima. Hal ini
berarti hubungan yang bermakna antara
sikap ibu Dbalita tentang kegiatan
posyandu dengan keteraturan menimbang
balitanya di Desa Cidenok Kecamatan
Sumberjaya Kabupaten Majalengka tahun
2016.

dan pengawasan dari petugas kesehatan
dan kader posyandu di Desa Cidenok
karena keteraturan menimbang balita di
Posyandu merupakan kegiatan rutin yang
bertujuan untuk memantau pertumbuhan
berat badan-balita, memberikan
konseling  gizii, dan  memberikan
pelayanan gizi dan kesehatan dasar.
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Balita  merupakan  singkatan
bawah lima tahun, salah satu periode usia
manusia dengan rentang usia satu hingga
lima tahun. Ada juga yang menyebut
dengan periode usia prasekolah. Pada
fase ini, anak berkembang dengan sangat
pesat (Ahira, 2008).

Menurut Muaris (2012) anak
balita adalah anak yang telah menginjak
usia di atas 1 tahun atau lebih populer
dengan pengertian usia anak di bawah
lima tahun. Masa balita merupakan usia
penting dalam tumbuh kembang anak
secara fisik. Pada usia tersebut,
petumbuhan seorang anak sangatlah
pesat sehingga memerlukan asupan zat
gizi yang sesuai dengan kebutuhannya.
Kondisi kecukupan gizi tersebut sangatlah
berpengaruh dengan kondisi
kesehatannya secara berkesinambungan
pada masa mendatang.

Posyandu merupakan salah satu
bentuk Upaya Kesehatan Bersumberdaya
Masyarakat (UKBM) yang dikelola dan
diselenggarakan dari, oleh, untuk, dan

bersama masyarakat dalam
menyelenggarakan pembangunan
kesehatan, guna memberdayakan

masyarakat dan memberikan kemudahan
kepada masyarakat dalam memperoleh
pelayanan  kesehatan dasar untuk
mempercepat penurunan kematian ibu
dan bayi (Departemen Kesehatan RI,
2012).

Kegiatan bulanan di Posyandu
merupakan kegiatan rutin yang bertujuan
untuk memantau pertumbuhan berat
badan-balita dengan menggunakan Kartu
Menuju Sehat (KMS), memberikan
konseling  gizii, dan  memberikan
pelayanan gizi dan kesehatan dasar.
Untuk tujuan pemantauan pertumbuhan
balita dilakukan penimbangan balita
setiap bulan (Departemen Kesehatan,
2014).

Keteraturan menimbang balita ke
posyandu bertujuan untuk memantau
pertumbuhan balita oleh karenanya ibu
balita sangat diharapkan untuk berperan
aktif dalam kegiatan yang
diselenggarakan oleh Posyandu dan bagi
petugas kesehatan dan juga kader
posyandu di Desa Cidenok untuk
melakukan upaya peningkatan cakupan
penimbangan balita di posyandu melalui
kegiatan penyuluhan terhadap ibu balita
tentang pentingnya penimbangan balita
karena dengan penimbangan balita dapat
diketahui pertumbuhan balita sehingga
dapat mengetahui apakah pertumbuhan
balita baik atau tidak.

Gambaran Pengetahuan Ibu tentang
Kegiatan Posyandu di Desa Cidenok
Kecamatan Sumberjaya Kabupaten
Majalengka Tahun 2016

Berdasarkan hasil  penelitian
menunjukkan bahwa hampir setengahnya
ibu balita dengan pengetahuan kurang
baik (41,6%). Hal ini perlu menjadi
perhatian dan bahan evaluasi bagi
petugas kesehatan dan kader posyandu di
Desa Cidenok karena pengetahuan ibu
yang baik tentang kegiatan posyandu
maka semakin baik pula peran serta ibu
balita dalam kegiatan posyandu. Menurut
Notoatmodjo (2003:127) pengetahuan
adalah hasil dari tahu, dan terjadi setelah
orang melakukan penginderaan terhadap
suatu objek tertentu. Penginderaan itu
terjadi melalui panca indera manusia
yakni indera penglihatan, pendengaran,
penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar
penginderaan manusia diperoleh melalui
mata dan telinga. Pengetahuan kognitif
merupakan domain yang sangat penting
dalam membentuk tindakan seseorang
(overt behavior).

Pengetahuan adalah berbagai
gejala yang ditemui dan diperoleh
manusia melalui pengamatan akal
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Pengetahuan muncul ketika seseorang
menggunakan akal budinya untuk
mengenali benda atau kejadian tertentu
yang belum pernah dilihat atau dirasakan
sebelumnya (Hapsoro, 2012).

Pengetahuan merupakan keahlian
dan keterampilan-keterampilan yang
diperoleh  oleh  seseorang melalui
pengalaman atau pendidikan,
pemahaman praktis atau teoritis tentang
suatu  hal baik fakta-fakta dan
informasinya, serta kesadaran atau
keakraban yang diperoleh oleh
pengalaman dari suatu fakta atau situasi
(Anwariansyah, 2008).

Di Desa Cidenok masih banyak ibu
balita yang memiliki pengetahuan kurang
baik tentang kegiatan posyandu. Hal ini
akan berpengaruh terhadap peran serta
ibu dalam melakukan penimbangan balita
ke posyandu. Upaya penyuluhan yang
dilakukan petugas kesehatan dan kader
posyandu akan menambah pengetahuan
ibu tentang kegiatan posyandu sehingga
mendorong ibu melakukan penimbangan
balita.

Gambaran Sikap Ibu tentang Kegiatan
Posyandu di Desa Cidenok Kecamatan
Sumberjaya Kabupaten Majalengka
Tahun 2016

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa hampir setengahnya ibu balita
memiliki sikap unfavorable (46,8%).
Menurut Notoatmodjo (2003) sikap
merupakan reaksi atau respons yang
masih tertutup dari seseorang terhadap
suatu stimulasi atau objek. Sikap secara
nyata menunjukkan Kkonotasi adanya
kesesuaian reaksi terhadap stimulus
tertentu yang dalam kehidupan sehari-
hari merupakan suatu reaksi yang bersifat
emosional terhadap stimulus social.

Menurut Widayatun (1999: 223)
ada 8 fungsi sikap yaitu: sebagai
instrumental, pertahanan diri, penerima

objek, ilmu, nilai ekspresif, social
adjustment, eksternalisasi, aktifitas
adaptif dalam memperoleh informasi
reflek kehidupan. Sikap merupakan faktor
yang ada dalam diri manusia yang dapat
mendorong atau menimbulkan perilaku
yang tertentu.

Menurut Azwar (2003:30)
pembentukan  sikap secara  sosial
terbentuk dari adanya interaksi sosial
yang dialami oleh individu. Interaksi
sosial mengandung arti lebih daripada
sekedar adanya kontak sosial dan
hubungan antar individu sebagai anggota
kelompok sosial.
Dalam interkasi sosial, terjadi hubungan
saling mempengaruhi di antara individu
yang satu dengan yang lain, terjadi
hubungan timbal balik yang turut
mempengaruhi pola perilaku masing-
masing  individu sebagai  anggota
masyarakat.

Pada penelitian ini diketahui
bahwa hampir setegahnya ibu balita yang
memiliki sikap unfavorable tentang
kegiatan posyandu, oleh karenanya perlu
upaya yang dilakukan oleh petugas
kesehatan dan kader posyandu di Desa
Cidenok melalui kegiatan penyuluhan dan
pemberian  informasi yang  dapat
dipahami dan dimengerti oleh ibu balita
sehingga dapat menumbuhkan kesadaran
dan kemauan ibu balita untuk
memanfaatkan kegiatan penimbangan
balita di posyandu.

Hubungan Pengetahuan Ibu tentang

Kegiatan Posyandu dengan
Keteraturan Meimbang Balita di Desa
Cidenok Kecamatan Sumberjaya

Kabupaten Majalengka Tahun 2016

Pada penelitian ini mengatakan
bahwa ada hubungan yang signifikan
antara pengetahuan ibu tentang kegiatan
posyandu dengan keteraturan
menimbang balita di Desa Cidenok
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Kecamatan Sumberjaya Kabupaten
Majalengka tahun 2016. Semakin baik
pengetahuan ibu tentang kegiatan
posyandu maka kecenderungan ibu untuk
membawa  balitanya ditimbang di
posyandu secara rutin semakin baik pula.
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori
Green dalam Notoatmodjo (2003) yang
menyebutkan bahwa salah satu faktor
perilaku manusia adalah pengetahuan
yang merupakan faktor predisposisi.

Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan teori Blum (1974) dalam
Notoatmodjo (2003) yang menyatakan
bahwa upaya agar masyarakat mau
mengadopsi perilaku kesehatan dengan
benar, adalah dengan cara persuasi,
bujukan, himbauan, ajakan, memberikan
informasi, memberikan kesadaran dan

sebagainya. Seperti memberikan
penyuluhan dan  pendidikan dan
sebagainya.

Smith dkk (2009) menguraikan
dalam bukunya bahwa ranah Kkognitif
berkembang melalui suatu proses yaitu
mengingat, memahami, aplikasi, analisis,
sintesis dan evaluasi. Yamin (2008)
menuturkan dalam bukunya apabila
semua tingkat pada ranah kognitif sudah
dapat diterapkan secara merata dan terus
menerus digunakan  maka  akan
menghasilkan ranah afektif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Mulyanawati (2008) yang menyatakan

bahwa ada hubungan tingkat
pengetahuan ibu tentang kegiatan
Posyandu dengan kunjungan

penimbangan balita secara teratur ke
Posyandu. Pengetahuan ibu mengenai
kegiatan penimbangan ke posyandu yang
baik dan benar merupakan faktor
predisposisi yang dapat menimbulkan
kesadaran dan kemauan ibu untuk
melakukan penimbangan balita secara
teratur ke posyandu.

Pada penelitian ini terbukti bahwa
ada hubungan antara pengetahuan ibu
balita tentang kegiatan posyandu dengan
keteraturan menimbang balita, oleh
karenanya ibu balita diharapkan dapat
berperan aktif dalam kegiatan yang
diselenggarakan oleh posyandu dan bagi
petugas kesehatan dan juga kader
posyandu untuk meningkatkan kegiatan
penyuluhan dan pemberian informasi
kepada ibu balita tentang penimbangan
balita secara teratur sehingga ibu balita
dapat mengerti dan memahami betul
mengenai penimbangan balita dan
manfaatnya bagi pertumbuhan balita
apabila melakukan penimbangan secara
teratur.

Hubungan Sikap Ibu tentang Kegiatan
Posyandu dengan Keteraturan
Menimbang Balita di Desa Cidenok
Kecamatan Sumberjaya Kabupaten
Majalengka Tahun 2016

Pada penelitian ini mengatakan
bahwa ada hubungan yang signifikan
antara sikap ibu tentang kegiatan
posyandu dengan keteraturan
menimbang balita di Desa Cidenok
Kecamatan Sumberjaya Kabupaten Tahun
2016. Semakin favorable sikap ibu
terhadap kegiatan posyandu maka
kecenderungan ibu untuk membawa
balitanya ke posyandu untuk menimbang
balita secara teratur semakin baik pula.
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori
yang menyatakan bahwa sikap
merupakan faktor yang ada dalam diri
manusia yang dapat mendorong atau
menimbulkan perilaku yang tertentu.
Sikap menunjukkan bagaimana perilaku
atau kecenderungan berperilaku yang ada
dalam diri seseorang berkaitan dengan
objek sikap yang dihadapinya (Azwar,
2003:24-27).

John yang dikutip oleh Dijali

(2008) menyebutkan bahwa sikap
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merupakan salah satu bagian dari ranah
afektif, mulai dari kesadaran sampai
pilihan nilai. Zanikhan (2008)
menuturkan bahwa sikap tidak bisa
dilepaskan dari ranah kognitif karena
munculnya  sikap  didahului  oleh
pengetahuan dan informasi mengenai
obyek yang dituju.

Sikap merupakan produk dari
proses sosialisasi dimana seseorang
bereaksi dengan stimulus yang
diterimanya. Hal tersebut menunjukkan
bahwa sikap berbeda dengan
pengetahuan, karena memberikan
kesiapan yang menunjukkan aspek positif
atau negatif yang berorientasi kepada hal-
hal yang bersifat umum. Sikap akan
menunjukkan perasaan senang, tidak
senang, setuju, tidak setuju terhadap
sesuatu (Soekanto, 2003).

Menurut Sarwono (2012) sikap
adalah kesiapan pada seseorang untuk
bertindak secara tertentu terhadap hal

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan mengenai “Hubungan
Pengetahuan dan Sikap Ibu Balita tentang
Kegiatan Posyandu dengan Keteraturan
Menimbang Balitanya (1-5 tahun) ke
Posyandu Desa Cidenok Kecamatan
Sumberjaya Kabupaten Majalengka Tahun
2016”, maka dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Ibu balita di Desa Cidenok Kecamatan
Sumberjaya Kabupaten Majalengka
Tahun 2016 sebagian besar tidak
teratur menimbang balitanya ke
posyandu (76,6%).

2. Ibu balita di Desa Cidenok Kecamatan
Sumberjaya Kabupaten Majalengka

tertentu. Sikap ini dapat bersifat positif
dan dapat pula bersifat negatif. Dalam
sikap positif, kecenderungan tindakan
adalah mendekati, menyenangi,
mengharapkan objek tertentu. Sedangkan
dalam sikap negative terdapat
kecenderungan untuk menjauhi,
menghindari, membenci, tidak menyukai
obyek tertentu.

Pada penelitian ini terbukti bahwa
ada hubungan antara sikap ibu tentang
kegiatan posyandu dengan penimbangan
balita, oleh karenanya ibu balita
diharapkan dapat berperan aktif dalam
kegiatan yang diselenggarakan oleh
posyandu dan bagi petugas kesehatan dan
juga kader posyandu untuk meningkatkan
kegiatan penyuluhan dan pemberian
informasi kepada ibu balita tentang
penimbangan balita sehingga tumbuh
kesadaran dan kemauan pada ibu balita
untuk membawa balitanya ditimbang di
posyandu.

Tahun 2016 yang memiliki
pengetahuan kurang baik tentang
kegiatan posyandu hampir
setengahnya (41,6%).

3. Ibu balita di Desa Cidenok Kecamatan
Sumberjaya Kabupaten Majalengka
Tahun 2016 yang memiliki sikap

unfavorable tentang kegiatan
posyandu hampir setengahnya
(46,8%).

4. Ada hubungan yang siginifikan antara
pengetahuan ibu balita tentang
kegiatan posyandu dengan
keteraturan menimbang balita ke
posyandu Desa Cidenok Kecamatan
Sumberjaya Kabupaten Majalengka
tahun 2016, hal ini dibuktikan dengan
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nilai p value = 0,030 dan nilai a = 0,05
(p value < a).

5. Ada hubungan yang siginifikan antara
sikap ibu balita tentang kegiatan

posyandu dengan keteraturan
menimbang balita ke posyandu Desa
Cidenok  Kecamatan  Sumberjaya

Kabupaten Majalengka tahun 2016,
dibuktikan dengan nilai p value =
0,008 dan nilai a = 0,05 (p value < ).

Saran
a. Bagi Posyandu

Setiap kader posyandu diharapkan
dapat meningkatkan upaya pendidikan
kesehatan pada masyarakatnya
khususnya pada ibu balita mengenai
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